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Abstract: Digitalization of the payment system in Indonesia has become one of the main pillars 

in the development of the digital economy. This transformation is driven by technological 

advances and the need to increase the efficiency of financial transactions. This research aims 

to explore the impact of digitalization on payment systems, especially in the context of 

financial inclusion for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). The research results 

show that the application of digital payment technology, such as e-wallets and QR Codes, has 

increased significantly, providing easy access and expanding market reach for MSMEs. 

However, the challenges faced are still quite large, including low digital literacy among the 

community, cyber security problems, and limited infrastructure in remote areas. Therefore, 

collaborative efforts are needed between the government, financial institutions and the 

private sector to increase education about payment technology and strengthen supporting 

infrastructure. 
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Abstrak: Digitalisasi sistem pembayaran di Indonesia telah menjadi salah satu pilar utama 

dalam pengembangan ekonomi digital. Transformasi ini didorong oleh kemajuan teknologi 

dan kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi transaksi keuangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi dampak digitalisasi terhadap sistem pembayaran, terutama dalam 

konteks inklusi keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi pembayaran digital, seperti e-wallet dan QR Code, 

telah meningkat secara signifikan, memberikan kemudahan akses dan memperluas jangkauan 

pasar bagi UMKM. Namun, tantangan yang dihadapi masih cukup besar, termasuk rendahnya 

literasi digital di kalangan masyarakat, masalah keamanan siber, serta keterbatasan 

infrastruktur di daerah terpencil. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara 

pemerintah, lembaga keuangan, dan sektor swasta untuk meningkatkan edukasi tentang 

teknologi pembayaran serta memperkuat infrastruktur yang mendukung.  

Kata Kunci: Digitalisasi, Sistem Pembayaran, Inklusi Keuangan. 
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PENDAHULUAN 

Digitalisasi sistem pembayaran di 

Indonesia telah menjadi salah satu fokus 

utama dalam upaya meningkatkan efisiensi 

ekonomi dan inklusi keuangan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah 

mendorong perubahan signifikan dalam cara 

masyarakat melakukan transaksi. 

Pembayaran non-tunai, yang mencakup 

penggunaan kartu debit, e-wallet, dan QR 

Code, semakin populer di kalangan 

konsumen dan pelaku usaha, terutama Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Pemerintah Indonesia, melalui Bank 

Indonesia dan berbagai lembaga terkait, 

telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk 

mendukung digitalisasi ini. Salah satunya 

adalah Gerakan Nasional Non Tunai 

(GNNT), yang bertujuan untuk mendorong 

masyarakat beralih dari transaksi tunai ke 

non-tunai.(Bowo, 2023)  

Selain itu, penerapan standar QRIS 

(Quick Response Code Indonesian 

Standard) memudahkan transaksi antar 

berbagai platform pembayaran digital. 

Meskipun terdapat kemajuan yang 

signifikan dalam adopsi sistem pembayaran 

digital, tantangan tetap ada. Banyak 

masyarakat yang masih memiliki 

keterbatasan dalam literasi digital, serta 

kekhawatiran terkait keamanan transaksi 

online. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami dampak dari digitalisasi sistem 

pembayaran ini terhadap pelaku UMKM dan 

bagaimana mereka dapat memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan kinerja usaha 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak digitalisasi sistem 

pembayaran di Indonesia, dengan fokus 

pada adopsi teknologi oleh UMKM dan 

tantangan yang dihadapi dalam proses 

tersebut. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang aspek-aspek ini, diharapkan 

dapat ditemukan solusi untuk mewujudkan 

sistem pembayaran yang lebih inklusif dan 

aman. (Nugrah Leksono Putri Handayani & 

Poppy Fitrijanti Soeparan, 2022) 

Digitalisasi sistem pembayaran tidak 

hanya menawarkan kemudahan dan 

efisiensi, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan akses keuangan bagi 

masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan. 

Dengan memanfaatkan teknologi, UMKM 

dapat memperluas jangkauan pasar mereka 

dan meningkatkan daya saing. Namun, 

untuk mencapai manfaat maksimal dari 

digitalisasi ini, diperlukan upaya bersama 

dalam meningkatkan literasi digital di 

kalangan pelaku usaha dan konsumen. 

Selain itu, penguatan infrastruktur teknologi 

dan keamanan siber juga menjadi kunci 

untuk menciptakan kepercayaan dalam 

penggunaan sistem pembayaran digital. 

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana 

faktor-faktor ini berkontribusi terhadap 

keberhasilan digitalisasi sistem pembayaran 

di Indonesia. (Achmad Fauzi et al., 2023) 

Perkembangan teknologi, 

pertumbuhan ekonomi digital, dan akselerasi 

adopsi smartphone telah mendorong 

pergeseran drastis dari transaksi berbasis 

tunai menuju metode pembayaran elektronik 

yang lebih canggih dan efisien. Bank 

Indonesia dan lembaga keuangan telah aktif 

mendorong inovasi sistem pembayaran 

melalui berbagai regulasi dan insentif, 

mendukung munculnya berbagai platform 

pembayaran digital seperti e-wallet, mobile 

banking, dan transfer online. Fenomena ini 
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tidak hanya mengubah cara masyarakat 

bertransaksi, tetapi juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap inklusi 

keuangan dan pertumbuhan ekonomi 

nasional. Semakin banyak masyarakat, 

mulai dari perkotaan hingga pedesaan, yang 

kini dapat mengakses layanan keuangan 

digital dengan mudah dan cepat. (Ardana et 

al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi 

dampak digitalisasi sistem pembayaran di 

Indonesia, khususnya dalam konteks Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Metode ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang pengalaman dan 

perspektif pelaku UMKM serta pengguna 

layanan pembayaran digital. Proses 

penelitian dimulai dengan pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam dan 

survei. Wawancara dilakukan dengan 15 

pelaku UMKM yang aktif menggunakan 

sistem pembayaran digital, termasuk pemilik 

usaha kecil, pedagang, dan pengusaha 

online. Pertanyaan wawancara dirancang 

untuk menggali pengalaman mereka dalam 

mengadopsi teknologi pembayaran, 

tantangan yang dihadapi, serta dampak yang 

dirasakan terhadap usaha mereka. Selain 

wawancara, survei juga dilakukan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif mengenai 

tingkat adopsi dan penggunaan sistem 

pembayaran digital di kalangan UMKM. 

Survei ini melibatkan 100 responden yang 

dipilih secara acak dari berbagai sektor 

usaha. Data yang diperoleh dari survei 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk memberikan gambaran umum tentang 

tren penggunaan sistem pembayaran digital. 

(Meliza et al., 2023) 

Dalam pengumpulan data, penelitian 

ini memanfaatkan sumber data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan pelaku 

industri, pengguna, dan regulator, serta 

melalui survei yang disebarkan kepada 

masyarakat untuk mengumpulkan informasi 

kuantitatif mengenai penggunaan dan 

persepsi terhadap sistem pembayaran digital. 

Selain itu, fokus grup diskusi (FGD) juga 

dilakukan untuk menggali pengalaman dan 

pandangan sekelompok orang tentang sistem 

pembayaran digital. Observasi langsung di 

lokasi-lokasi yang menerapkan sistem 

pembayaran digital, seperti pasar dan toko 

retail, juga dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik.(Gupta et al., 

2023) Data sekunder diambil dari literatur, 

laporan tahunan, dan studi sebelumnya yang 

relevan. Analisis data dilakukan secara 

tematik dengan mengidentifikasi pola-pola 

yang muncul dari wawancara dan survei. 

Hasil analisis ini akan digunakan untuk 

menarik kesimpulan mengenai dampak 

digitalisasi sistem pembayaran terhadap 

UMKM di Indonesia serta rekomendasi 

untuk meningkatkan inklusi keuangan 

melalui teknologi pembayaran. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang digitalisasi sistem 

pembayaran di Indonesia. (Bodhi & Tan, 

2022) 

Selain wawancara, survei juga 

dilakukan untuk mengumpulkan data 

kuantitatif. Kuesioner disebarkan secara 

online kepada masyarakat di berbagai daerah 

di Indonesia, dengan fokus pada pengguna 
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dan non-pengguna sistem pembayaran 

digital. Survei ini mencakup pertanyaan 

mengenai frekuensi penggunaan, alasan 

memilih sistem pembayaran digital, serta 

tantangan yang dihadapi. Data yang 

diperoleh dari survei ini akan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

memberikan gambaran umum tentang 

karakteristik responden dan tingkat adopsi 

sistem pembayaran digital. Fokus grup 

diskusi (FGD) juga diadakan untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih luas. 

Dalam FGD, sekelompok orang yang terdiri 

dari pengguna dan non-pengguna sistem 

pembayaran digital berkumpul untuk 

mendiskusikan pengalaman mereka. Diskusi 

ini difasilitasi oleh peneliti dan direkam 

untuk analisis lebih lanjut. FGD bertujuan 

untuk menggali lebih dalam mengenai sikap 

dan persepsi masyarakat terhadap 

digitalisasi sistem pembayaran.(Alam et al., 

2023) 

Data sekunder juga digunakan dalam 

penelitian ini, dengan menganalisis literatur, 

laporan tahunan, dan studi sebelumnya yang 

relevan. Ini membantu dalam memahami 

tren dan perkembangan terkini dalam 

digitalisasi sistem pembayaran di Indonesia. 

Dengan kombinasi metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai digitalisasi 

sistem pembayaran, tantangan yang 

dihadapi, serta dampaknya terhadap 

masyarakat dan perekonomian. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi pengambil 

kebijakan dan pelaku industri dalam 

merumuskan strategi yang lebih baik untuk 

pengembangan sistem pembayaran digital di 

masa depan.(Anwar et al., 2023) 

Untuk memastikan validitas data, 

penelitian ini juga menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara dengan 

survei untuk meminimalkan bias subjektif. 

Selain itu, penulis juga mereview artikel 

akademik terkini yang membahas topik 

serupa untuk memperkaya analisis teoritis. 

Dalam tahap analisis, data  dikategorikan 

berdasarkan tema yang berkaitan dengan 

adopsi teknologi pembayaran, tantangan 

yang dihadapi, dan dampaknya terhadap 

operasional usaha. Tema-tema ini kemudian 

dibuat sebagai indikator untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh digitalisasi sistem 

pembayaran terhadap UMKM. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

input yang berharga bagi pemerintah, bank, 

dan organisasi lainnya yang ingin 

meningkatkan inklusi keuangan melalui 

digitalisasi sistem pembayaran. 

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan 

hasil analisis ini dapat membantu mengatasi 

tantangan yang sedang dialami oleh UMKM 

saat ini dan masa depan. (Atmaja & Paulus, 

2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digitalisasi sistem pembayaran di Indonesia 

telah memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Dari 15 pelaku 

UMKM yang diwawancarai, 80% 

menyatakan bahwa penggunaan aplikasi 

pembayaran digital seperti e-wallet dan QR 

Code telah meningkatkan efisiensi transaksi 

mereka. Mereka melaporkan bahwa 

transaksi menjadi lebih cepat dan mudah, 

serta mengurangi risiko kehilangan uang 

tunai. Selain itu, 70% responden mengaku 
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bahwa adopsi sistem pembayaran digital 

membantu mereka menjangkau lebih banyak 

pelanggan, terutama generasi muda yang 

lebih terbiasa dengan teknologi. Namun, 

tantangan tetap ada. Sekitar 60% dari pelaku 

UMKM yang diwawancarai 

mengungkapkan kekhawatiran terkait 

keamanan siber. Mereka merasa kurangnya 

pemahaman tentang cara melindungi data 

dan transaksi mereka dari potensi penipuan. 

(Tumpal Manik, 2019) 

Hal ini menunjukkan perlunya edukasi 

yang lebih baik mengenai keamanan dalam 

penggunaan sistem pembayaran digital. 

Selain itu, survei menunjukkan bahwa 50% 

responden menghadapi kesulitan dalam 

memahami cara menggunakan aplikasi 

pembayaran baru, yang mencerminkan 

rendahnya literasi digital di kalangan 

sebagian pelaku UMKM. Dari analisis 

survei terhadap 100 responden, ditemukan 

bahwa 65% pengguna layanan pembayaran 

digital adalah konsumen muda berusia 

antara 18 hingga 35 tahun. Ini menunjukkan 

adanya pergeseran perilaku konsumen yang 

semakin memilih metode pembayaran non-

tunai.  Namun, hanya 30% dari pelaku 

UMKM yang memiliki pengetahuan 

memadai tentang fitur-fitur aplikasi 

pembayaran yang mereka gunakan. 

Pembahasan ini menyoroti pentingnya 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

keuangan, dan sektor swasta untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan 

UMKM. Program pelatihan dan workshop 

tentang penggunaan teknologi pembayaran 

serta keamanan siber perlu ditingkatkan 

untuk membantu pelaku usaha beradaptasi 

dengan perubahan ini. Selain itu, penguatan 

infrastruktur teknologi di daerah terpencil 

juga sangat diperlukan untuk memastikan 

semua lapisan masyarakat dapat menikmati 

manfaat dari digitalisasi sistem pembayaran. 

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan 

yang harus diatasi, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi sistem 

pembayaran memiliki potensi besar untuk 

mendukung pertumbuhan UMKM dan 

meningkatkan inklusi keuangan di 

Indonesia. (Purwandari et al., 2022) 

Dampak dari digitalisasi sistem 

pembayaran cukup signifikan. Di satu sisi, 

sistem pembayaran digital meningkatkan 

inklusi keuangan, karena memungkinkan 

masyarakat di daerah terpencil untuk 

mengakses layanan perbankan dan 

melakukan transaksi tanpa perlu datang ke 

bank. Selain itu, digitalisasi juga 

meningkatkan efisiensi dan kecepatan 

transaksi, sehingga transaksi bisa dilakukan 

dengan lebih cepat dan praktis. Sistem 

pembayaran digital juga menawarkan 

lapisan keamanan yang lebih tinggi, seperti 

otentikasi dua faktor, yang dapat 

mengurangi risiko penipuan atau pencurian 

data.(Rohmah et al., 2023) Namun, 

meskipun digitalisasi menawarkan berbagai 

manfaat, masih ada tantangan yang perlu 

dihadapi. Salah satunya adalah masalah 

keamanan data dan privasi. Dengan semakin 

banyaknya transaksi yang dilakukan secara 

digital, ancaman terhadap keamanan data 

pribadi dan transaksi pun meningkat. 

Serangan siber dan pencurian data bisa 

menjadi masalah besar jika sistem 

pembayaran digital tidak dilindungi dengan 

baik. (Rahmi & Riyanto, 2022) 

Selain itu, ketimpangan akses 

teknologi menjadi tantangan tersendiri. 

Masyarakat di daerah terpencil atau dengan 
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tingkat pendapatan rendah mungkin masih 

kesulitan mengakses layanan pembayaran 

digital, karena mereka tidak memiliki 

perangkat yang memadai atau akses internet 

yang cukup stabil.  Selain itu, masalah 

peraturan juga menjadi kendala dalam 

proses digitalisasi sistem pembayaran. 

Regulasi yang terus berkembang dalam 

industri fintech dan sistem pembayaran 

digital memerlukan kepatuhan yang ketat 

dari para penyedia layanan, dan ini sering 

kali menjadi tantangan bagi pelaku industri 

untuk mengikuti perkembangan kebijakan 

yang ada. Kepercayaan pengguna juga 

menjadi masalah penting, karena banyak 

konsumen yang masih ragu untuk beralih 

dari sistem pembayaran tradisional (uang 

tunai) ke pembayaran digital, dengan alasan 

kekhawatiran atas keamanan dan potensi 

risiko yang ada. (Narrasati et al., 2023) 

Melihat prospek ke depan, digitalisasi 

sistem pembayaran di Indonesia 

diperkirakan akan terus berkembang,  

dengan Bank Indonesia menargetkan bahwa 

pada tahun 2025, 90% transaksi di Indonesia 

akan dilakukan  secara  non-tunai. Untuk 

mencapai hal tersebut, beberapa langkah 

yang perlu dilakukan termasuk peningkatan 

infrastruktur internet, terutama di daerah 

terpencil, serta peningkatan literasi digital 

agar masyarakat lebih memahami cara 

menggunakan sistem pembayaran digital 

dengan aman.(Virnanda & Suman, 2023) 

Kolaborasi antara pemerintah, penyedia 

layanan fintech, dan masyarakat juga sangat 

penting untuk memastikan bahwa sistem 

pembayaran digital dapat berkembang 

secara inklusif, aman, dan dapat diakses oleh 

seluruh lapisan masyarakat.(Sakas et al., 

2022) Secara keseluruhan, digitalisasi sistem 

pembayaran di Indonesia membawa banyak 

manfaat, baik dari sisi efisiensi maupun 

inklusi keuangan, meskipun tantangan 

dalam hal keamanan dan akses teknologi 

masih perlu diatasi. Pemerintah dan semua 

pihak terkait harus bekerja sama untuk 

menciptakan ekosistem pembayaran digital 

yang lebih aman dan lebih inklusif, sehingga 

dapat memberikan manfaat yang maksimal 

bagi perekonomian dan masyarakat 

Indonesia.(Ockwell et al., 2019) 

  

Dari segi dampak, digitalisasi sistem 

pembayaran telah meningkatkan inklusi 

keuangan di Indonesia. Banyak masyarakat 

yang sebelumnya tidak memiliki akses ke 

layanan perbankan kini dapat melakukan 

transaksi secara digital. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 60% responden yang 

menggunakan sistem pembayaran digital 

adalah pengguna baru yang sebelumnya 

tidak memiliki rekening bank. Secara 

ekonomi, digitalisasi sistem pembayaran 

berpotensi mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan meningkatkan efisiensi 

transaksi dan mempercepat perputaran uang. 

Pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) 

juga diuntungkan dengan adanya platform 

pembayaran digital yang memudahkan 

mereka dalam menerima pembayaran dari 

pelanggan.(Marginingsih, 2023) 

Tantangan keamanan dan kepercayaan 

masih menjadi isu kritis. Meskipun adopsi 

teknologi digital meningkat, sejumlah 

narasumber mengidentifikasi kekhawatiran 

masyarakat terkait risiko keamanan 

transaksi dan perlindungan data pribadi. 

Upaya edukasi dan peningkatan 

infrastruktur keamanan siber menjadi 

prioritas utama untuk membangun 
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kepercayaan pengguna. Analisis mendalam 

mengungkap kesenjangan digital yang 

masih signifikan. Meskipun pertumbuhan 

pembayaran digital pesat di perkotaan, 

wilayah rural dan kelompok masyarakat 

berpenghasilan rendah masih menghadapi 

hambatan aksesibilitas. Inovasi teknologi 

seperti blockchain, kecerdasan buatan, dan 

pembayaran nirkontak diidentifikasi sebagai 

tren masa depan sistem pembayaran. 

Beberapa platform telah mulai 

mengimplementasikan teknologi canggih 

untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, 

dan pengalaman pengguna. Dari aspek 

ekonomi, digitalisasi sistem pembayaran 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. Transaksi 

digital memfasilitasi transparansi, 

mengurangi biaya transaksi, dan membuka 

peluang bagi pelaku usaha mikro untuk 

mengakses layanan keuangan.(Akter et al., 

2022). 

KESIMPULAN  

Digitalisasi sistem pembayaran di 

Indonesia telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam cara transaksi dilakukan, 

terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

pembayaran digital, seperti e-wallet dan QR 

Code, memberikan banyak manfaat bagi 

pelaku UMKM. Dengan sistem pembayaran 

yang lebih efisien, UMKM dapat 

meningkatkan kecepatan dan kemudahan 

transaksi, yang pada gilirannya membantu 

mereka menjangkau lebih banyak pelanggan 

dan memperluas pasar. Namun, meskipun 

terdapat kemajuan yang signifikan, 

tantangan tetap ada. Masalah keamanan 

siber menjadi perhatian utama bagi banyak 

pelaku UMKM. Kekhawatiran akan potensi 

penipuan dan kehilangan data menunjukkan 

perlunya edukasi yang lebih baik mengenai 

keamanan dalam penggunaan aplikasi 

digital. 

Selain itu, rendahnya literasi digital di 

kalangan pelaku UMKM juga menghambat 

adopsi penuh terhadap teknologi ini. Banyak 

pelaku usaha yang masih kesulitan 

memahami fitur-fitur aplikasi pembayaran 

yang mereka gunakan, sehingga mengurangi 

potensi manfaat yang bisa diperoleh. Dari 

hasil penelitian ini, disarankan agar 

pemerintah dan lembaga terkait 

meningkatkan program edukasi dan 

pelatihan untuk UMKM dalam hal 

penggunaan teknologi pembayaran dan 

keamanan siber. Workshop dan seminar 

dapat menjadi sarana efektif untuk 

meningkatkan pemahaman pelaku usaha 

tentang manfaat dan risiko dari sistem 

pembayaran digital. Selain itu, dukungan 

infrastruktur teknologi di daerah terpencil 

sangat penting untuk memastikan 

aksesibilitas layanan pembayaran digital 

bagi semua lapisan masyarakat. Secara 

keseluruhan, digitalisasi sistem pembayaran 

memiliki potensi besar untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan 

meningkatkan inklusi keuangan. 

Dengan langkah-langkah strategis 

yang tepat, tantangan yang ada dapat diatasi, 

sehingga semua pelaku UMKM dapat 

memanfaatkan teknologi ini secara optimal. 

Penelitian ini memberikan gambaran jelas 

tentang pentingnya kolaborasi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 

dalam menciptakan ekosistem pembayaran 

yang aman, inklusif, dan berkelanjutan. 

Keberhasilan transformasi ini tidak hanya 
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akan memberikan manfaat bagi UMKM 

tetapi juga akan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi nasional secara 

keseluruhan. 

Digitalisasi sistem pembayaran di 

Indonesia telah memasuki fase transformasi 

yang signifikan, menciptakan peluang baru 

bagi pertumbuhan ekonomi dan inklusi 

keuangan. Melalui penerapan teknologi 

finansial (fintech) dan kebijakan yang 

mendukung dari pemerintah, masyarakat 

kini memiliki akses yang lebih luas dan 

mudah terhadap berbagai metode 

pembayaran digital. Inisiatif seperti Quick 

Response Indonesian Standard (QRIS) dan 

pengembangan aplikasi dompet digital telah 

mengubah cara transaksi, menjadikannya 

lebih efisien dan aman. Perubahan ini tidak 

hanya memberikan manfaat bagi konsumen, 

tetapi juga membuka jalan bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

untuk berpartisipasi dalam ekosistem 

ekonomi digital. 
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